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Substitusi Parsial AB Mix terhadap Pertumbuhan Pakcoy (Brassica rapa 

subsp. chinensis) pada Sistem Hidroponik 
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21106040018 

 

ABSTRAK 

Budidaya hidroponik umumnya menggunakan larutan AB mix berbahan kimia 

sintetis, yang apabila limbahnya tidak dikelola dengan baik dapat berpotensi 

menimbulkan pencemaran akibat kandungan nitrat dan fosfat yang tinggi. 

Salah satu solusi untuk mengurangi dampak tersebut adalah dengan 

mengembangkan nutrisi alternatif berbahan nabati, seperti pupuk organik cair. 

Beberapa bahan yang berpotensi untuk dimanfaatkan menjadi POC antara lain, 

daun kipahit, kulit pisang kepok, batang dan bonggol pisang, daun kelor, serta 

air kelapa. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas POC kombinasi 

bahan nabati tersebut sebagai substitusi AB mix dalam sistem hidroponik 

terhadap pertumbuhan pakcoy. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap yang terdiri dari kontrol positif (AB mix 100%) beserta 4 variasi 

perlakuan: P0 (AB mix 10%), P1 (POC 3% + AB mix 10%), P2 (POC 5% + 

AB mix 10%), dan P3 (POC 7% + AB mix 10%). Data penelitian dianalisis 

menggunakan uji ANOVA dan uji lanjut Tukey HSD. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan POC berpengaruh terhadap pertumbuhan 

pakcoy hidroponik, meskipun belum seoptimal kontrol positif. Perlakuan P3 

secara konsisten menghasilkan pertumbuhan terbaik di antara perlakuan POC, 

ditinjau dari parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot kering, 

dan kadar klorofil. Temuan ini menunjukkan bahwa POC kombinasi bahan 

nabati berpotensi digunakan sebagai sumber hara alternatif bersama AB mix, 

tetapi belum sepenuhnya menggantikan formulasi nutrisi standar dalam 

hidroponik. 

 

Kata kunci: hidroponik, pakcoy, pupuk organik cair, sumber hara alternatif 
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Effectiveness of Liquid Organic Fertilizer from a Combination of Plant-

Based Materials as a Partial Substitute for AB Mix on the Growth of 

Pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) in a Hydroponic System 

 

Bara Aryatna Pradana 

21106040018 

 

ABSTRACT 

Hydroponic cultivation generally uses AB mix nutrient solutions derived from 

synthetic chemicals. If the waste is not properly managed, it may potentially 

cause environmental pollution due to high nitrate and phosphate contents. One 

possible approach to reduce this impact is by developing alternative nutrients 

derived from plant-based materials, such as liquid organic fertilizer (LOF). 

Several materials that have the potential to be utilized for LOF production 

include kipahit leaves, kepok banana peels, banana stems and corms, moringa 

leaves, and coconut water. This study aimed to analyze the effectiveness of 

LOF derived from a combination of plant-based materials as a partial substitute 

for AB mix in a hydroponic system on the growth of pakcoy. The experiment 

was arranged in a Completely Randomized Design consisting of a positive 

control (100% AB mix) and four treatments: P0 (10% AB mix), P1 (3% LOF 

+ 10% AB mix), P2 (5% LOF + 10% AB mix), and P3 (7% LOF + 10% AB 

mix). The data were analyzed using ANOVA followed by Tukey’s HSD test. 

The results showed that LOF treatments affected the growth of hydroponically 

grown pakcoy, although the growth was still lower than the positive control. 

Among the LOF treatments, P3 consistently produced the best growth based 

on plant height, number of leaves, leaf area, dry weight, and chlorophyll 

content. These findings indicate that LOF derived from a combination of plant-

based materials has the potential to serve as an alternative nutrient source in 

combination with AB mix, although it has not yet fully replaced the standard 

hydroponic nutrient formulation. 

 

Keywords: alternative nutrient source, hydroponics, liquid organic fertilizer, 

pakcoy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan pangan turut meningkat seiring bertumbuhnya jumlah 

penduduk, tetapi lahan yang tersedia untuk budidaya justru berkurang karena 

alih fungsi menjadi pemukiman penduduk (Pilon et al., 2023). Budidaya di 

lahan sempit, seperti pekarangan, menjadi alternatif untuk mengatasi 

keterbatasan lahan dalam memenuhi kebutuhan pangan (Ilhamdi et al., 2020). 

Hidroponik adalah salah satu solusi untuk melakukan budidaya tanpa ataupun 

di lahan terbatas (Narulita et al., 2019), karena menggunakan air dan larutan 

nutrisi sebagai media tanam pengganti tanah (Bachtiar et al., 2021). Budidaya 

secara hidroponik memberikan kualitas dan kuantitas yang baik saat panen 

(Hayati et al., 2024). 

Faktor penting yang perlu diperhatikan dalam hidroponik agar 

pertumbuhan tanaman dapat optimal adalah terpenuhinya kebutuhan nutrisi, 

baik unsur hara makro maupun mikro (Marginingsih et al., 2018). Budidaya 

hidroponik umumnya menggunakan nutrisi AB mix yang merupakan formulasi 

unsur hara lengkap. Nutrisi AB mix mudah diperoleh di pasaran dan 

pengaplikasiannya praktis (Nopsagiarti et al., 2022), tetapi memiliki harga 

yang relatif tinggi sehingga dapat memperbesar biaya produksi (Ilhamdi et al., 

2020). 

Hidroponik sangat sesuai untuk budidaya tanaman sayur, tetapi sistem ini 

umumnya masih menggunakan nutrisi anorganik (Subashini et al., 2022), 

seperti AB mix yang dibuat dari bahan kimia sintetis (Sinaga et al., 2020). 

Kesadaran akan keamanan pangan dan lingkungan telah meningkat dalam 

beberapa tahun terakhir, sehingga mendorong pengembangan nutrisi organik 

dalam budidaya hidroponik (Subashini et al., 2022). 

Limbah larutan nutrisi hidroponik (hydroponic wastewater) yang 

dibuang langsung tanpa pengelolaan dapat menyebabkan polusi dan  masalah  
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lingkungan karena mengandung kadar nitrat dan fosfat yang tinggi. 

Pembuangan unsur ini memicu pertumbuhan alga yang dapat menguras 

oksigen dalam air dan melepaskan racun yang berdampak pada hewan dan 

manusia (Richa et al., 2020). Salah satu solusi untuk mengurangi dampak 

tersebut adalah dengan mengembangkan nutrisi alternatif dari bahan-bahan 

alami, seperti pupuk organik cair (POC). 

Pupuk organik cair berpotensi menjadi alternatif nutrisi dalam budidaya 

hidroponik karena mampu mengurangi limbah sejak awal. Penelitian mengenai 

pengembangan pupuk organik untuk hidroponik yang tetap menjamin 

produktivitas optimal masih sedikit (Subashini et al., 2022), sehingga 

diperlukan penelitian untuk mengevaluasi efektivitas POC berbahan alami 

sebagai alternatif nutrisi anorganik dalam sistem hidroponik yang terjangkau 

dan ramah lingkungan. 

Pupuk organik cair (POC) dapat menjadi alternatif sumber nutrisi dalam 

hidroponik karena komposisi nutrisinya yang serupa dengan AB mix, tetapi 

dapat diperoleh dengan harga yang lebih terjangkau (Ilhamdi et al., 2020). 

Penggunaan POC juga lebih ramah lingkungan dibandingkan pupuk anorganik 

karena dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia sintetis dan 

membantu mengelola limbah organik, sehingga mendukung keberlanjutan 

lingkungan (Alkatiri et al., 2024). Pupuk organik cair adalah pupuk hasil 

fermentasi dari berbagai bahan organik (Bachtiar et al., 2021). Bahan organik 

untuk POC dapat berupa hijauan, limbah peternakan, limbah rumah tangga, 

ataupun limbah pertanian (Fitriyani et al., 2023). Beberapa bahan yang 

berpotensi digunakan dalam formulasi POC untuk hidroponik antara lain daun 

kipahit, kulit pisang kepok, batang pisang, daun kelor, dan air kelapa, yang 

masing-masing mengandung unsur hara untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman. 

Daun kipahit adalah salah satu hijauan yang berpotensi untuk dijadikan 

bahan dasar POC. Berdasarkan analisis oleh Annisa & Gustia (2017), POC 

kipahit mengandung 0,120% N; 0,013% P; 0,470% K; 0,013% Na; 0,036% Ca; 

0,040% Mg; 1,220% karbon organik, dan unsur mikro seperti Fe, Zn, Mn, B, 
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dan S. Salah satu unsur hara yang banyak terkandung dalam daun kipahit yaitu 

nitrogen. Menurut Rahayu et al. (2023), unsur ini memiliki peran penting bagi 

tumbuhan, di antaranya membentuk asam nukleat, asam amino, metabolit 

sekunder, ko-enzim, dan fitohormon. Penelitian oleh Aulia (2023) 

menunjukkan bahwa pemberian 100% POC kipahit tanpa campuran AB mix 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan selada dalam sistem NFT, dengan 

panjang akar tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. 

Kulit pisang kepok adalah limbah rumah tangga yang berpotensi untuk 

dijadikan POC karena mengandung unsur hara yang diperlukan oleh tanaman. 

Berdasarkan analisis oleh Kristianto et al. (2023), POC kulit pisang kepok 

mengandung 0,08% N; 0,04% P; 0,58% K; dan 1,40% karbon organik. Kalium 

merupakan unsur hara dominan dalam POC kulit pisang kepok. Menurut 

Fitriyani et al. (2023), kalium berperan dalam proses fotosintesis, translokasi 

karbohidrat, dan sintesis protein. Penelitian oleh Wahyuni & Suparti (2022) 

melaporkan bahwa POC kulit pisang kepok dengan dosis 600 mL 

menghasilkan pertumbuhan pakcoy hidroponik terbaik, ditinjau dari parameter 

tinggi tanaman dan jumlah daun. 

Batang pohon pisang merupakan limbah organik pertanian yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan dasar POC (Munadi et al., 2024). Batang pohon 

pisang terdiri atas dua bagian utama, yaitu batang semu yang berdiri tegak di 

atas tanah dan batang sejati atau bonggol yang terletak di bawah tanah 

(Nurminah, 2019). Berdasarkan analisis oleh Rahmah & Zuslia (2024), POC 

batang pisang mengandung 0,93% N; 1,40% P; 0,27% K; dan 0,77% C. Pupuk 

organik cair ini juga mengandung 4,27 ppm Fe; 54,39 ppm Ca; dan 52,07 ppm 

Mg (Munadi et al., 2024). Fosfor merupakan unsur dominan dalam POC ini 

dan berperan dalam transfer energi melalui ATP, komponen penyusun 

fosfolipid, serta biosintesis asam nukleat (Kusumaningsih, 2023). Rahmah & 

Zuslia (2024) melaporkan bahwa POC batang pisang dengan konsentrasi 10 

mL/200 mL memberikan hasil pertumbuhan sawi pagoda terbaik kedua setelah 

AB mix, ditinjau dari parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, dan 

kandungan klorofil dalam sistem sumbu. 
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Bonggol pisang juga berpotensi sebagai bahan pembuatan POC karena 

kandungan unsur haranya yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman. 

Menurut Rosmawaty et al. (2021), POC bonggol pisang mengandung 0,88% 

N; 0,11% P2O5; 1,23% K2O; dan 0,09 ppm Fe; serta 800 ppm Mg. Pupuk 

organik cair ini juga mengandung zat pengatur tumbuh yaitu giberelin dan 

sitokinin (Handayani et al., 2023). Sitokinin berperan dalam merangsang 

pembelahan sel, sedangkan giberelin mendukung pembesaran sel tanaman. 

Handayani et al. (2023) melaporkan bahwa POC bonggol pisang dengan 

konsentrasi 250 mL/L memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

seledri dalam sistem akuaponik, khususnya pada parameter tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan bobot segar. 

Daun kelor merupakan salah satu hijauan yang berpotensi untuk 

dijadikan bahan pembuatan POC. Berdasarkan analisis unsur hara oleh 

Rosalita et al. (2023), POC daun kelor mengandung 0,75% N; 0,01% P; 

0,057% K; dan 0,09% S. Ekstrak daun kelor juga dapat mempercepat 

pertumbuhan tanaman secara alami karena mengandung hormon pertumbuhan 

sitokinin dan zeatin (Ainurvia et al., 2022). Penelitian oleh Rosalita et al. 

(2023) menunjukkan bahwa aplikasi POC daun kelor sebagai substitusi AB 

mix dalam sistem DFT berpengaruh pada selada merah ditinjau dari parameter 

tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, dan bobot segar. 

Air kelapa dapat dimanfaatkan sebagai tambahan nutrisi dalam 

hidroponik (Helmiawan & Aini, 2024). Bahan ini mengandung fitohormon 

auksin, sitokinin, dan giberelin, yang berperan penting dalam proses fisiologis 

tanaman. Air kelapa juga mengandung beragam unsur hara makro dan mikro 

seperti P, K, Na, Ca, Mg, Fe, Cu, dan S (Setyawati et al., 2020). Wulandari et 

al. (2024) melaporkan bahwa pemberian air kelapa konsentrasi 15% pada 

bayam merah dalam sistem rakit apung menunjukkan hasil tinggi tanaman dan 

jumlah daun terbaik. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan bayam merah 

yang hanya diberi perlakuan AB mix, sehingga menunjukkan potensi air kelapa 

sebagai sumber nutrisi tambahan. 
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Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan organik seperti 

daun kipahit, kulit pisang kepok, batang pisang, bonggol pisang, daun kelor, 

serta air kelapa mengandung unsur hara makro dan mikro yang dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman. Potensi kandungan unsur hara tersebut 

mendasari pemanfaatannya sebagai bahan penyusun POC untuk sistem 

hidroponik, sehingga diperlukan evaluasi lebih lanjut untuk mengembangkan 

formulasi POC yang optimal dalam mendukung pertumbuhan tanaman. 

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu jenis tanaman sayur dari 

famili Brassicaceae (Suastini et al., 2024) yang populer dibudidayakan secara 

hidroponik (Hanafi et al., 2025). Kepopuleran ini tidak lepas dari tingginya 

permintaan pasar dan usia panennya yang singkat sekitar 30–50 hari (Nuraini 

et al., 2023). Penelitian oleh Cahyanda et al. (2022) menunjukkan bahwa 

pakcoy yang dibudidayakan secara hidroponik memiliki kuantitas dan kualitas 

lebih baik dibandingkan pakcoy yang dibudidayakan secara konvensional. 

Hingga saat ini belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji 

tentang pemanfaatan bahan-bahan nabati seperti daun kipahit, kulit pisang 

kepok, batang dan bonggol pisang, daun kelor, serta air kelapa dalam satu 

formulasi POC sebagai alternatif nutrisi hidroponik, khususnya dengan pakcoy 

sebagai tanaman uji. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji 

efektivitas formulasi POC dari kombinasi bahan nabati tersebut dalam 

mendukung pertumbuhan pakcoy pada sistem hidroponik. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja unsur hara makro dan mikro yang terkandung dalam POC 

kombinasi bahan nabati (daun kipahit, kulit pisang kepok, batang dan 

bonggol pisang, daun kelor, serta air kelapa)? 

2. Bagaimana pengaruh POC kombinasi bahan nabati terhadap pertumbuhan 

pakcoy? 

3. Berapa konsentrasi POC kombinasi bahan nabati yang memberikan respons 

pertumbuhan pakcoy paling optimal? 

 



6 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi kandungan unsur hara makro dan mikro dalam POC 

kombinasi bahan nabati (daun kipahit, kulit pisang kepok, batang dan 

bonggol pisang, daun kelor, serta air kelapa). 

2. Menganalisis pengaruh POC kombinasi bahan nabati terhadap pertumbuhan 

pakcoy. 

3. Menentukan konsentrasi POC kombinasi bahan nabati yang memberikan 

respons pertumbuhan pakcoy paling optimal. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi 

kombinasi daun kipahit, kulit pisang kepok, batang dan bonggol pisang, daun 

kelor, serta air kelapa sebagai bahan formulasi pupuk organik cair yang dapat 

digunakan sebagai alternatif nutrisi AB mix dalam sistem hidroponik. 

Pengembangan nutrisi alternatif berbasis bahan nabati ini juga diharapkan 

dapat mendukung praktik budidaya hidroponik yang ramah lingkungan dan 

lebih berkelanjutan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. POC kombinasi bahan nabati mengandung unsur makro N-total 500 ppm; 

P2O5 100 ppm; K2O 1800 ppm; Ca 200 ppm; Mg 100 ppm; dan S 397,7 

ppm serta unsur mikro Fe 7,8 ppm; Mn 1,4 ppm; Zn 1,0 ppm; Mo 0,3 ppm; 

dan Cu 0,0 ppm. 

2. Perlakuan POC memengaruhi pertumbuhan pakcoy hidroponik pada 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot basah, bobot 

kering, dan kadar klorofil. 

3. Perlakuan P3 (POC 7% + AB mix 10%) menunjukkan pertumbuhan terbaik 

ditinjau dari parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot 

kering, dan kadar klorofil total. 

 

B. Saran 

Penelitian selanjutnya dapat menguji formulasi antara POC kombinasi 

bahan nabati dengan proporsi AB mix yang lebih tinggi untuk menemukan titik 

keseimbangan antara efektivitas pupuk organik cair dan pengurangan 

penggunaan pupuk anorganik. Penelitian lain juga dapat menguji efektivitas 

POC kombinasi bahan nabati dengan sistem hidroponik lainnya yang 

memungkinkan sirkulasi larutan nutrisi lebih intensif, seperti sistem NFT. 
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